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Abstract: River clean-up activities conducted by students represent a
form of community service aimed at improving environmental quality
and strengthening public ecological awareness. This program was
implemented using the Asset-Based Community Development (ABCD)
approach, which emphasizes the utilization of local assets such as
mutual cooperation, community leadership, and village facilities. The
stages of the program included community asset mapping, collaborative
planning, joint river clean-up actions, environmental education, and
reflective evaluation. The results indicate significant improvements in
the physical condition of the river, increased community participation
and awareness of environmental cleanliness, and the establishment of
sustainable collaboration among students, local residents, and village
authorities. Beyond ecological benefits, the program also encouraged
behavioral change in waste management and environmental
conservation. These findings demonstrate that student involvement as
agents of change, supported by the ABCD approach, is effective in
empowering communities to protect and sustain river ecosystems.

Abstrak: Kegiatan pembersihan sungai oleh mahasiswa merupakan
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada
peningkatan kualitas lingkungan dan penguatan kesadaran ekologis
warga. Pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) yang menekankan pemanfaatan aset
lokal seperti budaya gotong royong, kepemimpinan komunitas, serta
dukungan fasilitas desa. Metode pelaksanaan meliputi pemetaan aset
masyarakat, perencanaan kolaboratif, aksi pembersihan sungai bersama
warga, edukasi lingkungan, serta refleksi dan evaluasi kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya perbaikan kondisi fisik sungai,
meningkatnya partisipasi dan kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan, serta terbangunnya kolaborasi berkelanjutan
antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa. Kegiatan ini tidak
hanya berdampak pada aspek ekologis, tetapi juga mendorong
perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah dan
pelestarian lingkungan. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa
sebagai agen perubahan melalui pendekatan ABCD terbukti efektif
dalam memberdayakan masyarakat dan menjaga ekosistem sungai
secara berkelanjutan.
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INTRODUCTION

Sungai memiliki peran strategis dalam kehidupan masyarakat sebagai sumber air,
ruang ekologis, serta penopang aktivitas sosial dan ekonomi. Namun, peningkatan
aktivitas manusia seperti pertumbuhan permukiman dan pola konsumsi yang tidak ramah
lingkungan telah menyebabkan degradasi kualitas sungai. Pembuangan sampah rumah
tangga dan limbah ke sungai berdampak pada pencemaran lingkungan, gangguan
kesehatan masyarakat, serta menurunnya fungsi ekologis sungai (Khusnul & Nasruddin,
2022; Puspandari et al., 2023).

Upaya pelestarian sungai membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat yang
didukung oleh peningkatan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan. Kegiatan gotong
royong dan inovasi pengelolaan sampah terbukti mampu menjadi langkah awal dalam
membangun kepedulian bersama (Lidyawati et al., 2024; Putri et al.,, 2025).
Keberlanjutan upaya tersebut sangat ditentukan oleh penguatan wawasan lingkungan dan
rasa tanggung jawab individu dalam masyarakat (Nuraini et al., 2022).

Perguruan tinggi, melalui Tri Dharma, memiliki peran penting dalam
menjembatani permasalahan lingkungan melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran
sosial dan pembentukan karakter peduli lingkungan (Ane et al., 2024; Ummabh et al.,
2024).

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dipilih dalam
kegiatan ini karena menekankan pada kekuatan dan aset yang telah dimiliki masyarakat,
seperti pengetahuan lokal, jaringan sosial, dan budaya gotong royong (Susanto &
Alhsani, 2023). Dalam konteks pembersihan sungai, pendekatan ABCD memposisikan
masyarakat sebagai subjek utama perubahan, sehingga mendorong rasa memiliki dan
keberlanjutan program.

Pendekatan ini menjadi penting karena selama ini berbagai program lingkungan
kerap bersifat top-down dan kurang melibatkan masyarakat secara bermakna. Akibatnya,
kegiatan yang telah dilaksanakan sering berhenti setelah program selesai tanpa
keberlanjutan yang jelas. Melalui ABCD, masyarakat didorong untuk mengenali potensi
internal yang dimiliki dan memanfaatkannya sebagai modal sosial dalam menjaga
lingkungan sungai secara mandiri dan berkelanjutan.

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam pendekatan ABCD memberikan nilai

tambah berupa transfer pengetahuan, penguatan kapasitas komunitas, serta pembentukan
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jejaring kolaboratif antara perguruan tinggi dan masyarakat. Mahasiswa berperan sebagai
katalisator perubahan yang memfasilitasi proses pembelajaran bersama, bukan sebagai
pihak yang mendominasi kegiatan.

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan lingkungan juga memiliki dimensi
edukatif dan transformatif. Melalui interaksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa
tidak hanya menerapkan pengetahuan akademik, tetapi juga belajar memahami realitas
sosial dan lingkungan secara kontekstual. Proses ini memperkuat nilai kepedulian,
tanggung jawab sosial, dan kesadaran hukum lingkungan, yang menjadi bagian penting
dalam pembentukan karakter mahasiswa sebagai warga negara yang berwawasan
ekologis (Ane et al., 2024; Halimah & Nurul, 2020).

Lebih lanjut, penguatan kesadaran lingkungan masyarakat tidak dapat dilepaskan
dari upaya membangun kebiasaan kolektif yang berkelanjutan. Kegiatan kerja bakti dan
pembersihan sungai secara gotong royong terbukti efektif dalam menumbuhkan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan (Lidyawati et al., 2024;
Shodiq et al., 2024). Kesadaran ini menjadi modal sosial penting yang mendorong
masyarakat untuk terlibat secara konsisten dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
sungai.

Dalam konteks pengelolaan lingkungan, partisipasi masyarakat juga berkaitan erat
dengan pemahaman terhadap dampak jangka panjang pencemaran sungai, baik terhadap
kesehatan maupun keberlanjutan ekosistem. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
kesadaran dan perilaku membuang sampah sembarangan berkontribusi besar terhadap
degradasi kualitas sungai dan meningkatnya risiko penyakit bagi masyarakat sekitar
(Khusnul & Nasruddin, 2022; Nuraini et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
berbasis edukasi dan aksi nyata menjadi strategi yang relevan untuk mendorong
perubahan perilaku masyarakat.

Pendekatan ABCD dalam kegiatan pembersihan sungai juga sejalan dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan yang menekankan kolaborasi, partisipasi, dan
pemberdayaan komunitas. Dengan memanfaatkan aset lokal dan memperkuat jejaring
sosial, kegiatan pengabdian diharapkan tidak berhenti pada perbaikan lingkungan secara
fisik, tetapi juga mampu membangun fondasi sosial yang mendukung keberlanjutan
program lingkungan di masa depan (Nainggolan et al., 2023; Qorib, 2024). Oleh karena
itu, pengabdian ini bertujuan memberdayakan masyarakat melalui kegiatan pembersihan

sungai berbasis ABCD dengan melibatkan mahasiswa secara aktif.
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METHOD

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) dengan mahasiswa berperan sebagai fasilitator
dan pendamping masyarakat, serta dosen sebagai pembimbing kegiatan. Tahap awal
dimulai dengan pemetaan aset komunitas melalui observasi lapangan dan dialog
partisipatif untuk mengidentifikasi potensi lokal, seperti kelompok pemuda, tokoh
masyarakat, kebiasaan gotong royong, dan fasilitas pendukung (Adinugraha et al., 2024).

Tahap berikutnya adalah perencanaan kegiatan secara kolaboratif antara
mahasiswa dan masyarakat. Perencanaan meliputi penentuan waktu pelaksanaan,
pembagian peran, serta penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Pendekatan
ini bertujuan membangun komitmen dan kepercayaan bersama (Halimah & Nurul, 2020;
Viarecoa et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui aksi gotong royong pembersihan sungai
yang melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah setempat. Selain pembersihan
fisik sungai, dilakukan pula edukasi singkat mengenai dampak pencemaran dan
pentingnya pengelolaan sampah berbasis prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R)
(Hashina et al., 2022).

Tahap akhir adalah refleksi dan evaluasi kegiatan melalui diskusi bersama
masyarakat untuk menilai manfaat, partisipasi, dan peluang keberlanjutan program.
Evaluasi kualitatif dilakukan untuk melihat perubahan sikap dan kesadaran lingkungan

masyarakat (Masrukhin et al., 2022).

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan pembersihan sungai menunjukkan partisipasi aktif masyarakat dan
mahasiswa, terutama dari kelompok pemuda sebagai penggerak utama. Pendekatan
ABCD terbukti efektif dalam mengoptimalkan aset sosial dan fisik masyarakat, sehingga
kegiatan berjalan lancar dan berkelanjutan (Wibowo et al., 2025; Rahayu & Sumrahadi,
2025).

Secara fisik, kondisi sungai mengalami perbaikan signifikan setelah pembersihan,
ditandai dengan berkurangnya sampah dan lancarnya aliran air. Perubahan ini sejalan
dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan

dan mulai memilah sampah rumah tangga (Nggilu et al., 2022; Sa’diyah et al., 2025).

456



Adi Herisasono SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.01) 2026 Pp 453-465

Dokumentasi kegiatan menunjukkan proses pembersihan sungai, pengangkutan
sampah, penggunaan alat berat untuk membersihkan eceng gondok, serta kegiatan

edukasi lingkungan.

Gambar 1. Persiapan keberangkatan kegiatan pembersihan sungai
Tahap awal kegiatan ditandai dengan persiapan bersama antara mahasiswa,
masyarakat, dan aparat setempat. Persiapan ini mencerminkan semangat gotong royong
dan koordinasi lintas pihak yang menjadi aset sosial utama dalam pendekatan ABCD.
Keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap awal menumbuhkan rasa tanggung jawab

bersama terhadap keberhasilan kegiatan.
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Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa dan masyarakat bekerja sama membersihkan

bantaran sungai dari tumpukan sampah rumah tangga. Aktivitas ini tidak hanya
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berdampak pada perbaikan kondisi fisik sungai, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial

yang memperkuat kohesi sosial dan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga

kebersihan lingkungan (Nggilu et al., 2022).

Gambar 3. Pengumpulan dan pemilahan sampah hasil pembersihan
Sampah yang berhasil dikumpulkan kemudian dipilah dan dimasukkan ke dalam
kantong plastik untuk selanjutnya dibuang ke tempat pembuangan. Proses ini menjadi
sarana edukasi langsung mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan penerapan
prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) dalam kehidupan sehari-hari (Hashina et al.,
2022; Marifah et al., 2024).

Gambar 4. Pembersihan sampah di sekitar aliran sungai

458



Adi Herisasono SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.01) 2026 Pp 453-465

Pembersihan tidak hanya difokuskan pada badan sungai, tetapi juga area sekitar
aliran sungai yang berpotensi menjadi sumber pencemaran. Kegiatan ini menegaskan

bahwa menjaga kebersihan lingkungan harus dimulai dari kesadaran individu dan

dilakukan secara konsisten oleh seluruh lapisan masyarakat.

< : .t - " w,mrT

Gambar 5. Kegiatan pembersihan lingkungan kampus oleh mahasiswa

Selain di wilayah sungai, mahasiswa juga melakukan pembersihan lingkungan
kampus sebagai bagian dari internalisasi nilai kepedulian lingkungan. Lingkungan
kampus diposisikan sebagai ruang pembelajaran sosial yang membentuk karakter peduli

lingkungan dan kesadaran sosial mahasiswa (Abute, 2019).

-
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Gambar 6. Praktik membuang sampah pada tempatnya
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Praktik sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya menjadi pesan
edukatif yang terus ditekankan dalam kegiatan ini. Pembiasaan perilaku ramah
lingkungan diharapkan dapat membentuk karakter peduli lingkungan yang berkelanjutan,

terutama bagi generasi muda (Utami et al., 2024).
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Gambar 7. Pembersihan eceng gondok di aliran sungai
Permasalahan eceng gondok yang tumbuh secara masif menjadi salah satu fokus
utama kegiatan. Pertumbuhan tanaman air ini menghambat aliran sungai dan berpotensi
menyebabkan banjir. Oleh karena itu, pembersihan dilakukan dengan melibatkan petugas

dan peralatan yang memadai.

Gambar 8. Penggunaan alat berat dalam pembersihan sungai
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Penggunaan alat berat membantu mempercepat proses pengangkatan eceng gondok
dan sampah dalam jumlah besar. Dukungan fasilitas ini menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara masyarakat, mahasiswa, dan pemerintah daerah dalam menangani
permasalahan lingkungan secara efektif dan berkelanjutan. Dokumentasi ini disajikan
secara naratif untuk menggambarkan keterlibatan berbagai pihak dan dinamika sosial
yang terbangun selama kegiatan berlangsung. Interaksi sosial melalui gotong royong
memperkuat kohesi sosial dan rasa tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan
(Carmen et al., 2024).

Selain sungai, kegiatan pembersihan juga dilakukan di lingkungan kampus sebagai
bagian dari pembiasaan karakter peduli lingkungan bagi mahasiswa. Hal ini memperkuat
nilai kesadaran sosial dan ekologis sebagai investasi jangka panjang dalam keberlanjutan

lingkungan (Abute, 2019; Yulfiani & Karsiwan, 2025).

CONCLUSION

Kegiatan pembersihan sungai berbasis Asset-Based Community Development
(ABCD) yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat memberikan dampak positif
terhadap kualitas lingkungan dan kesadaran ekologis warga. Program ini berhasil
memperbaiki kondisi sungai, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta membangun
kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah desa.
Untuk menjaga keberlanjutan, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara rutin,
diintegrasikan dengan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), serta didukung oleh
penyediaan fasilitas pengelolaan sampah berbasis komunitas. Dengan kolaborasi yang
kuat, pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dapat memberikan manfaat sosial dan

ekologis yang berkelanjutan.
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